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ABSTRACT 

This study uses a qualitative approach, It is a research methods  which is 

used to research the condition of the natural object, where the researcher is a key 

instrument. Method of determining the subject uses purposive sampling. Data 

collection techniques such as observation , structured and unstructured interviews, 

and documentation. After the data collected, analyzing is done, by using  the 

inductive deductive descriptive techniques, the educational procedures of data, 

categorization of data, sintese the data, and drawing conclusions. 

The results of the study that the implementation of Islamic Education in 

SMAN 1 Pacitan is very well, so that 90 percent of students were received in both 

State and private college and good attitude. Islamic teachers implement 

habituation to create the of students  character, both academic and non- academic 

one .In academic, teachers understand the characteristics of learners from the 

physical aspect, the moral, social, cultural, emotional, and intellectual. Mastery of 

theory and principles in learning of Islamic education; Developing Islamic 

education curriculum; To accomplish  the development of Islamic education ; 

Mastering all the characteristics of school stake holders including principal. 

Utilizing of information and communication technology do perform and 

development of Islamic education; Development potential learners to actualize 

their  potential in the field of Islamic education; Communication is effective, 

empathetic, and well manner with the students; Implementation of assessment and 

evaluation of processes and outcomes of learning Islamic education; Using the 

findings of the assessment and evaluation for  learning Islamic education; 

Reflective action to improve the quality of learning Islamic education . Non-

academic such as;  to discipline students affectionatelly, to arrouse learning spirit, 

to utilize  learning resources. 

  Religious Education Teachers Effort in Improving the quality of Islamic 

education in SMAN 1 Pacitan use several strategies, both intra- and extra-

curricular strategies; cooperate internal religious teacher,extern religion teacher, 

principal, guidance counselor, and students parents. 

  Religious Education Teacher Support in Improving the Quality of Islamic 

Education in SMA 1 Pacitan in 2013/2014. Aspects teachers are Creative to 

understand students' learning styles ; perceptive student boredom; not angry; 

Aspects of the methods  which applied by the Islamic religion teacher at SMAN 1 

Pacitan in an effort to improve the quality of Islamic education is very various, 

according to KD ( Basic Competence ). Aspects of the material which is taught, 

class X as a pilot curriculum in 2013 and the Class XI and Class XII are  still 

using KTSP curriculum , all goes well and smoothly; Aspects of the evaluation 

carried out by Islamic teachers of SMAN 1 Pacitan consists of assessment of 

cognitive, affective and psychomotor. 

Obstacles which are faced by religious teachers in improving the quality of 

Islamic education; they are input of students from families which are very 

homogenous environment, mosque or place of worship insufficient and could not 

accommodate the number of people in schools . Not able to perform the worship 

Jum'ah prayers at school, reservoir  is still branched to another instalation, so that 

water is not run well when students use it together.   

 Keywords : effort,  improving, quality Islamic Education 
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ABSTRAK 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu   metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,  

peneliti adalah sebagai isntrumen kunci. Metode penentuan subjek menggunakan 

purposive sampling. Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara 

terstruktur dan tak terstruktur, dan dokumentasi. Setelah data terkumpul dilakukan 

analisis, dengan teknik  deskriptif deduktif induktif, dengan prosedur edukasi 

data, kategorisasi data, sintesisasi data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian  bahwa pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Pacitan sangat baik, sehingga anak-anak 90 persen diterima diperguruan 

tinggi baik  Negeri maupun swasta, siswa 90 persen shalat lima waktunya tertib 

dan  achlaknya baik. Guru Agama Islam  menerapkan pembiasaan yang 

membentuk karakter peserta didik, baik secara  akademik maupun non akademik. 

Akademik yaitu Guru memahamkan karakteristik peserta didik  dari aspek fisik, 

moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual; Penguasaan teori dan prinsip 

belajar pendidikan Agama Islam; Pengenbangan kurikulum pendidikan Agama 

Islam; Penyelenggaraan kegiatan pengembangan pendidikan Agama Islam; 

Menguasai karakteristik semua pengelola sekolah dan termasuk kepala sekolah. 

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 

penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan Agama Islam; Pengembangan 

potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki 

dalam bidang pendidikan Agama Islam; Komunikasi secara effektif, empatik, dan 

santun dengan peserta didik; Penyelenggaraan penilaian dan evaluasi proses dan 

hasil belajar pendidikan Agama Islam;  Pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi 

untuk kepentingan pembelajaran pendidikan Agama Islam;  Tindakan reflektif 

untuk peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan Agama Islam. Non 

akademik;  mendisiplinkan peserta didik dengan kasih sayang, membangkitkan 

nafsu belajar, mendaya gunakan sumber belajar. 

Usaha Guru Pendidikan Agama  dalam   Meningkatkan Kualitas 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Pacitan melalui beberapa strategi, baik 

strategi intra kurikuler maupun ekstra kurikuler; bekerja sama intern guru agama, 

ektern guru Agama, Kepala Sekolah, guru BP dan BK, dan wali murid. 

Dukungan  Guru Pendidikan Agama dalam Usaha Meningkatkan Kualitas 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Pacitan Tahun 2013/2014.   Guru 

Kreatif memahami gaya belajar siswa; Kreatif tanggap kebosanan siswa; Kreatif 

tidak marah;  Metode yang diterapkan oleh guru agama Islam di SMA Negeri 1 

Pacitan dalam usaha meningkatkan kualitas pendidikan Agama Islam sangat 

bervareatif, sesuai dengan KD (Kompetensi Dasar ).  Materi yang  diajarkan, 

kelas X sebagi uji coba kurikulum 2013 dan Kelas XI dan Kelas XII masih 

memakai kurikulum KTSP;  Evaluasi  yang dilaksanakan oleh guru Agama Islam 

SMA Negeri 1 Pacitan terdiri dari penilaian kognitif, afektif dan psycomotorik. 

Kendala yang dihadapi guru Agama  dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan Agama Islam; yaitu tentang input  siswa dari lingkungan  keluarga  

yang sangat homogin, Masjid atau tempat ibadah yang tidak bisa menampung dari 

jumlah warga sekolah. Bak penampung air yang masih dicabang ke intalasi  lain,  

siswa terganggu ketika  bersama-sama mengambil air wudhu.  

Kata kunci:  Usaha, Meningkatkan, Kualitas Pendidikan  Islam 
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USAHA GURU AGAMA DALAM MENINGKATKAN KUALITAS 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA NEGERI I PACITAN 

TAHUN 2014 

  

 A. Latar belakang 

Masalah pendidikan berarti membicarakan  manusia sendiri sebagai 

makhluk Allah yang dipersiapkan untuk menjadi khalifah-Nya dimuka bumi 

dalam   rangka   mengabdikan   diri   Kepada-Nya          (M.Yunus, 2009:1). 

Pendidikan Islam dikaitkan dengan konsepsi kejadian manusia yang dari sejak 

awal kejadiannya sebagai makhluk Tuhan yang paling sempurna yang dibekali 

potensi hidayah akal dan ilmu, hal itu merupakan proses panjang yang tidak 

berkesudahan sehingga siap untuk memikul amanat Tuhan dan tanggung 

jawab, sepanjang dunia masih ada. Oleh karena itu problematika Islam yang 

muncul selalu complecated serumit persoalan manusia itu sendiri (Arifin, 

2009:1). Pendidikan Islam dipandu oleh sumber yang jelas dan transenden, 

yaitu Wahyu. Jadi tidak diserahkan kepada pengalaman manusia semata, 

apalagi kepada spekulasi manusia, seperti dapat dilihat prosedur penyusunan 

konsep-konsep pendidikan sekuler (Maksum, 1999:26). Menyikapi hal itu 

bukan sesuatu yang mudah, terlebih dari itu apabila orang tua wali siswa ada 

yang masa bodoh karena sudah merasa membiayai, sudah otomatis anaknya 

menjadi pintar, mestinya cara pandang orang tua yang demikian adalah tidak 

benar,  termasuk membebani guru yang sangat berat. Guru Agama Islam dan 

semua orang tua tidak boleh membiarkan para generasi berakhlaq yang rendah. 

Etos kerja pribadi muslim harus mampu mewujudkan generasi Al-Qur‟an 

sebagai sumber inspirasi dan mutivasi besar untuk berinteraksi, bahkan 

bersaing dalam format atau sekala global dengan tujuan atau tema sentral 

rahmatan lil „alamin (Tasmara, 2002:151). Allah sudah berfirman  hendaklah 

takut apabila meninggalkan anak-anak yang lemah :  

                               

      

Artinya : “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 

mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah 

mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan 

yang benar”. ( QS. 4 : 9 ) 
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Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran pembangunan di bidang 

pendidikan Nasional dan merupakan bagian integral dari upaya peningkatan 

kualitas manusia Indonesia secara menyeluruh. Dalam Undang-Undang No 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 menyatakan bahwa 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan diri dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.Peningkatan 

kualitas sumber daya manusia  merupakan kebutuhan yang harus diprioritaskan 

oleh setiap manusia dan pemerintah sebagai alat filter arus  globalisaasi,  

perkembangan teknologi dan informasi yang begitu cepat.  

Keberadaan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan orang 

terdepan yang melaksanakan proses pendidikan agama Islam. Sebagai ujung 

tombak yang mengarahkan  anak sebagai sasaran pembinaan, pengembangan 

dan memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak dengan segala 

potensi dirinya untuk mencapai kedewasaan, pribadi muslim sejati, pribadi 

taqwa atau pribadi Insan kamil. Islam dalam sifatnya yang menyeluruh 

(universal) meliputi kebaikan dunia dan akherat dan setiap yang mengatur 

urusan kehidupan dunia dan mempersiapkan untuk kehidupan akherat (Omar 

Mohammad  1979:38). Budaya kerja Islam bertumpu pada akhlaqul karimah, 

umat Islam akan menjadikan akhlaq sebagai energi batin yang terus menyala 

dan mendorong setiap langkah kehidupannya dalam koridor jalan yang lurus. 

Semangat dirinya adalah Minallah, fi sabilillah, illallah (dari Allah, dijalan 

Allah dan untuk Allah). ( Tasmoro, 2002:73). 

SMA Negeri 1 Pacitan Sebagai Sekolah yang pernah menyangdang 

Rencana berstandart Internasional (RSBI), salah satu lulusannya menjadi orang 

nomor satu di negeri ini yaitu Presiden Republik Indonesia atas nama Dr. 

Susilo Bambang Yudoyono. Lembaga tersebut melakukan berbagai upaya 

untuk meningkatkan mutu pendidikan. Salah satu upaya untuk meningkatkan 

mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Pacitan  menerapkan manajemen ISO 9001 

–2008.  Penerapan suatu sistem manajemen mutu ISO 9001 – 2008   membawa 
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dampak positif bagi layanan pendidikan, yaitu meningkatkan dan menjamin 

mutu dari lulusan setiap tahunnya lebih baik dari sekolah-sekolah yang lainnya 

pada sekup Kabupaten Pacitan, atau layanan yang dihasilkan  akan 

meningkatkan kepuasan konsumen terhadap produk atau layanan yang 

diharapkan oleh Pemerintah. Hal ini juga akan berpengaruh positif terhadap 

kinerja sekolah yaitu akan terhindarnya pemborosan anggaran, meminimalisasi 

biaya-biaya, dan pada akhirnya adalah meningkatnya keuntungan sekolah 

secara signifikan, hal itu apabila dipandang pendidikan SMA Negeri 1 secara 

umum   di Kabupaten Pacitan, maka bagaiman kualitas pendidikan Agama 

Islam yang dimaksud  untuk menelitinya, dengan judul “Usaha Guru Agama 

Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 

Pacitan Tahun 2013/2014”.   

B. Tinjauan Pustaka 

  Tinjauan pustaka terhadap penelitian terdahulu dan menyajikan kerangka 

teori yang telah direduksi dari teori-teori yang berkembang saat ini, sebagai 

berikut : 

Hoer Appandi ( UMS, Tahun 2012 ) dalam tesisnya yang berjudul 

Implementasi Managemen Berbasis Sekolah Dalam Peningkatan Mutu 

Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah Surakarta Tahun Pelajaran 

2011/2012 menjelaskan bahwa  Manajemen berbasis sekolah merupakan usaha 

untuk menumbuhkan pendidikan dari bawah, yakni berakar dari masyarakat, 

atas inisiatif masyarakat, dikelola masyarakat dan untuk kepentingan 

masyarakat. Dengan adanya manajemen berbasis sekolah ini memberikan 

kewenangan sekolah untuk mengembangkan Pemerintah melalui Undang-

undang Nomor 22 Tahun 1999 dan Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 

2000 menyatakan bahwa untuk peningkatan mutu sekolah di semua jenjang 

tingkat pendidikan ditempuh dengan pendekatan mutu pendidikan berbasis 

sekolah dan masyarakat.        

 Ari Mahmudah (UIN Yogyakarta Tahun, 2009)  tesisnya yang berjudul  

Usaha Guru Dalam meningkatkan  Mutivasi  Belajar Pendidikan Agama Islam  

Siswa Kelas X di SMA Kolombo Sleman Yogyakarta menulis bahwa Hasil 

penelitian menunjukkan: (1) penyebab rendahnya motivasi siswa kelas X 

dalam belajar Pendidikan Agama Islam adalah karena dua faktor, yaitu faktor 
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dalam (Internal) dan faktor dari luar (Eksternal). Faktor internal terjadi karena 

kurangnya minat siswa, kurangnya kesadaran siswa dalam belajar, dan 

kemampuan siswa dalam memahami PAI. Sedangkan faktor eksternal terjadi 

karena adanya Ujian Nasional, terbatasnya waktu pembelajaran, kurangnya 

media pembelajaran, lingkungan keluarga, dan pengaruh teman. (2) Usaha 

yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan motivasi belajar PAI siswa 

kelas X di SMA Kolombo, diantaranya adalah: (a) Menggunakan metode 

pembelajaran yang bervariasi (b) Memanfaatkan media pembelajaran (c) 

Pemberian angka (d) Menciptakan kompetisi (e) Menunjukkan pentingnya 

tugas (f) Memberikan ulangan (g) Memberitahukan hasil yang telah dicapai (h) 

Memberi pujian dan hukuman (i) Tadarus di sekolah (j) Shalat dhuha dan 

shalat dzuhur berjamah (k) Memperingati hari besar Islam.  

Mustofa, Hudan (UIN Malang Tahun 2006). Dalam tesisnya yang berjudul 

“Peran Kepala Sekolah Dalam Usaha Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama 

Islam Di SMA PGRI Pacekulon Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk”  

berpendapat Dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan khususnya 

pendidikan agama Islam, kepala sekolah harus mengetahui segala perubahan 

dan perkembangan yang terjadi dalam lembaganya. Adanya tenaga pengajar 

yang professional dan yang tidak professional dalam usaha meningkatkan mutu 

pendidikan akan mempengaruhi proses belajar mengajar, karena mereka harus 

mampu mewujudkan tujuan pendidikan dan juga menghasilkan peserta didik 

yang mampu menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi serta beriman dan 

bertakwa kepada Allah SWT 

Ropeeah Jehsani (UIN Malang,Tahun 2008) dalam tesisnya yang berjudul  

Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Dalam     Meningkatkan 

Kwalitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Study kasus di sekolah 

menengah Lamyang Whitthaya Munalithi Propinsi Pattani Tailan Selatan. 

Bahwa Kwalitas pembejaran pendidikan Agama Islam dapat dilihat dari 

bagaimana pemahaman siswa untuk mengaplikasikan memahami dan 

melaksanakan segala perintah agama didalam kehidupan sehari-hari.( Pius A. 

Partanto dan M Dahlan Al- Barry.Guru kreatif, profesional dan menyenangkan 

harus memiliki berbagai konsep dan cara untuk meningkatkan kwalitas 

pembelajaran antara lain :  
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a.  Mengembangkan kecerdasan emosi, ada beberapa cara untuk 

mengembangkan kecerdasan emosi ini dalam pembelajaran, yaitu dengan :  

1. Menyediakan lingkungan yang kondusif. 

2.  Menciptakan iklim pembelajaran yang demokratis. 

3.  Mengembangkan sikap empati. 

4.  Membantu peserta didik menemukan solusi dalam setiap masalah yang 

dihadapinya. 

5.  Menjadi teladan dalam menegakkan aturan dan disiplin dalam 

pembelajaran. 

b. Mengembangkan kreatifitas dalam pembelajaran. Dalam hal ini peserta 

didik akan lebih kreatif jika ; 

1. Dikembangkan rasa percaya diri pada peserta didik dan tidak ada 

perasaan takut. 

2.  Diberi kesempatan untuk berkomunikasi ilmiah secara bebas dan 

terarah. 

3.  Diberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat dan tidak otoriter. 

c. Mendisiplinkan peserta didik dengan kasih sayang. 

d. Membangkitkan nafsu belajar. Cara membangkitkan nafsu belajar antara 

lain : 

1. Tujuan pembelajaran harus disusun dengan  jelas dan diinformasikan 

kepada peserta didik sehingga mereka mengetahui tujuan belajar. 

2. Peserta didik harus selalu diberitahu tentang kompetensi dan hasil 

belajarnya. 

3. Pemberitahuan pujian dan hadiah lebih baik dari pada hukuman . 

4. Memanfaatkan sikap, cita–cita, rasa ingin tahu dan ambisi peserta didik, 

misalnya perbedaan kemampuan, latar belakang. 

e. Mendayagunakan sumber belajar. Caranya :  

1.   Memanfaatkan perpustakaan dengan semaksimal mungkin dengan 

memahami hal –hal yang berkenaan dengan perpustakaan yaitu  sistim 

katalok, bahan-bahan referensi ;kamus,ensiklopedi dan lain-lain. 

2. Memanfaatkan media masa, misalnya : radio, televisi, surat kabar dan 

majalah. 
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3. Sumber yang ada dimasyarakat , misalnya perusahaan swasta, pabrik dan 

lain-lain.  

Nawawi Efenndi (UMS ,Tahun 2011) Menulis dalam tesisnya 

berjudul : “Aktualisasi Nilai-nilai Tauhid Surat Al-Fatehah Pada 

Pendidikan Islam (Telaah  Atas Tafsir Fathul Qodir)” bahwa Tauhid 

adalah esensi ibadah dalam Islam. Ia juga adalah ruh yang memberikan 

nilai-nilai mulia pada segala aspek kehidupan, termasuk pendidikan 

Islam. Ruh tauhid itulah yang akan menuntun pendidikan Islam agar 

tetap beradapada ashalatud diin (nilai-nilai dasar agama Islam) sehingga 

pendidikan Islam tidak terikut arus negatif globalisasi pada era digital ini. 

Slamet Susilo (UMS, Tahun 2013), dalam tesisnya yang berjudul 

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 

Religiussitas Siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta, menjelaskan bahwa 

faktor pendukung dalam meningkatkan Religius siswa adalah semua 

pihak, khususnya warga sekolah karena kegiatan keagamaan yang begitu 

banyak tidak mungkin guru Agama mampu menghendel semua kegiatan 

keagaan yang ada. 

Anty, Resna. (UIN Malang Tahun 2006) Menulis dalam tesisnya 

berjudul Aplikasi Pembelajaran Kontekstual pada Bidang Studi 

Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi dan Prestasi 

Belajar Siswa SDN Ketawanggede 1 Malang”. Bahwa Melihat kenyataan 

yang ada di lapangan, sebagian besar teknik dan suasana pengajaran di 

sekolah-sekolah yang digunakan para guru kita cenderung monoton dan 

membosankan. Sehingga menurunkan motivasi belajar siswa. Kondisi ini 

pada gilirannya berdampak pada prestasi belajar.  Untuk menjawab 

persoalan-persoalan tersebut perlu diterapkan suatu cara alternatif 

mempelajari PAI yang kondusif dengan suasana yang cenderung 

rekreatif sehingga memotivasi siswa untuk mengembangkan potensi 

kreativitasnya. Salah satu alternatif yang bisa digunakan adalah dengan 

penerapan pembelajaran kontekstual dengan teknik Learning 

Community. Dengan penggunaan teknik ini diharapkan agar materi 
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pelajaran PAI dapat mudah dipahami dan dapat meningkatkan motivasi 

serta prestasi belajar siswa terhadap mata pelajaranPAI.  

Dari para penulis Tesis yang terdahulu tersebut dapat disimpulkan 

bahwa untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Sekolah yang pertama  

penanaman aqidah yang kuat, yang kedua menumbuhkan manajemen 

berbasis sekolah yang merupakan usaha untuk menumbuhkan pendidikan 

dari bawah, yakni berakar dari masyarakat, atas inisiatif masyarakat, 

dikelola masyarakat dan untuk kepentingan masyarakat, yang ketiga 

mampu mewujudkan tujuan pendidikan yang menghasilkan peserta didik  

mampu menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi serta beriman dan 

bertakwa kepada Allah SWT, yang ke-empat Kwalitas pembejaran 

pendidikan Agama Islam dapat dilihat dari bagaimana pemahaman siswa 

untuk mengaplikasikan memahami dan melaksanakan segala perintah 

agama didalam kehidupan sehari-hari, yang ke-lima faktor pendukung 

dalam meningkatkan Religius siswa adalah semua pihak, khususnya 

warga sekolah karena kegiatan keagamaan yang begitu banyak tidak 

mungkin guru Agama mampu menghendel semua kegiatan keagaan yang 

ada, yang ke-enam diterapkan suatu cara alternatif mempelajari 

Pendidikan Agama Islam yang kondusif dengan suasana yang cenderung 

rekreatif sehingga memotivasi siswa untuk mengembangkan potensi 

kreativitasnya. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dirumuskan masalah 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Pacitan 

Tahun 2013/2014 

2. Apa usaha  Guru Pendidikan Agama dalam meningkatkan Kualitas 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Pacitan Tahun 2013/2014 

3. Apa Dukungan dan kendala  terhadap usaha Guru Pendidikan Agama dalam  

meningkatkan kualitas Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Pacitan 

Tahun 2013/2014 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan  : 
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1. Untuk mengetahui Pelaksanaan  Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 

1 Pacitan Tahun 2013/2014 

2. Mengetahui usaha Guru Pendidikan Agama  dalam   Meningkatkan 

Kualitas Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Pacitan Tahun 

2013/2014. 

3. Mengetahui Dukungan dan Kendala Guru Pendidikan Agama dalam Usaha 

Meningkatkan Kualitas Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Pacitan 

Tahun 2013/2014. 

Adapun dari hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi usaha peningkatan mutu Pendidikan Agama di Indonsia, baik 

yang bersifat teoritis maupun praktis.  

     1. Manfaat Teoritis : 

a. Memberikan informasi bagi peneliti dan praktisi pendidikan mengenai 

usaha  meningkatkan  kualitas Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 

1 Pacitan. 

b. Memberikan kontribusi wawasan pemikiran baru dalam pengembangan 

disiplin ilmu, dan menjadi rujukan untuk dikembangkan bagi peneliti 

selanjutnya dalam hal peningkatan kualitas Pendidikan Agama Islam. 

 2. Manfaat Praktis : 

a. Secara internal, penelitian ini sebagai bahan masukan atau informasi bagi 

pihak sekolah untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan Agama 

Islam pada khususnya dan pendidikan pada umumnya di SMA Negeri 1 

Pacitan.  

b. Secara eksternal, penelitian ini memberikan kontribusi akademis kepada 

semua pihak dalam rangka meningkatkan   kualitas Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah.  

II. Metode Penelitian 

A. Lokasi Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Pacitan dengan alamat, 

jalan Letjend. Suprapto no. 49 Kelurahan Ploso Kecamatan Pacitan 

Kabupaten Pacitan. 

 B. Tehnik Pengumpulan Data 
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   Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, menggunakan 

beberapa metode antara lain sebagai berikut : 

1. Metode Observasi 

Metode observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung. (Marshall dalam Sugiyono,2010 : 64) 

menyatakan bahwa “through observation. The researcher learn about 

behavior and the meaning attached to those behavior”. Melalui 

observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku 

tersebut. Metode ini untuk mengumpulkan data tentang kegitan proses 

belajar mengajar tentang akhlaq siswa kepada guru dan karyawan 

sekolah serta kepada kedua ibu bapaknya.  

2. Metode Interview. 

 Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau 

kuesenerlisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

(interviewer), untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Interview 

digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan seseorang, misalnya untuk 

mencari data tentang variabel latar belakang  murid, orang tua, 

pendidikan, perhatian, sikap terhadap sesuatu. Ditinjau dari 

pelaksanaannya, dibedakan atas : 

a. Interview bebas (inguided interview), pewawancara bebas 

menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan data apa yang akan 

dikumpulkan. Dalam pelaksanaannya wawancara tidak membawa 

pedoman apa yang akan ditanyakan. Kebaikan metode ini adalah 

bahwa responden tidak menyadari sepenuhnya bahwa ia sedang 

diinterview. Dengan demikian, suasana akan lebih santai karena 

hanya omong-omong biasa. Kelemahan menggunakan tehnik ini arah 

pertanyaan kadang-kadang kurang terkendali. Hal ini digunakan 

untuk memperoleh informasi tentang hal-hal yang apabila terus 

terang ada ketersinggungan contoh tentang akhlak guru dan kepala 

sekolah. 

b. Interview  terpimpin (guided interview), yaitu interview yang 

dilakukan oleh pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan 
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lengkap dan terperinci seperti yang dimaksud dalam interview 

tersetruktur. Metode ini akan digunakan untuk memperoleh data 

tentang pembiasaan siswa dalam jama‟ah di sekolah, shalat dhuha, 

membaca Al-Qur‟an dan lain-lain. 

c. Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interview bebas 

dan interview terpimpin. 

Dalam pelaksanaan interview, pewawancara membawa pedoman 

yang hanya  merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan 

ditanyakan. Menginterview bukanlah pekerjaan yang mudah. Dalam 

hal ini pewawancara harus dapat menciptakan suasana santai tetapi 

serius artinya bahwa interview dilaksanakan dengan sungguh-

sungguh, tidak main-main, tetapi tidak kaku. Suasana ini penting 

dijaga, agar responden mau  menjawab apa saja yang dikehendaki 

oleh pewawancara secara jujur. Oleh karena sulitnya pekerjaan ini, 

maka sebelum melaksanakan interview, pewawancara harus dilatih 

terlebih dahulu. Dengan latihan maka pewawancara mengetahui cara 

bagaimana dia harusmemperkenalkan diri, bersikap, mengadakan 

langkah-langkah interview dan sebagainya. (Yuswiyanto, 2000:132). 

Metode  ini akan dipergunakan untuk memperoleh semua data yang 

dianggap masih kurang. 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

Sugiyono (2012 :82). Metode dokumentasi adalah metode untuk 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan-

catatan, film, buku dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk 

mengetahui profil SMA Negeri 1 Pacitan, kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan dan rencana program sekolah. 

4.  Triangulasi 

Ttriangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 

data yang telah ada.(Sugiyono,2012:83). Sehingga apabila peneliti 

menggunakan triangulasi untuk pengumpulan data, maka sebenarnya 

peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, 
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yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan 

data dan berbagai sumber data. Dalam hal ini peneliti menggunakan 

observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk 

sumber data yang sama secara serempak. Yaitu data sekolah, siswa 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, meyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain, 

Sugiyono, (2012: 89) 

III. PENGEMBANGAN Hasil Penelitian 

A. Kualitas Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Pacitan 

1. Kurikulum  

SMA Negeri 1 Pacitan memberlakukan kurikulum yang ada secara 

nasional, baik kurikulum 2013 untuk kelas X dan Kurikulum KTSP 

2006 untuk kelas XI dan kelas XII. Dengan menggunakan Misi sekolah 

: Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berbudi pekerti luhur, Unggul 

dalam berprestasi dan IPTEK, Berwawasan lingkungan dan Global serta 

berkarakter pada budaya Bangsa. Dan Visi : 

 a.  Meningkatkan disiplin dan semangat belajar untuk meraih prestasi. 

 b. Meningkatkan prestasi dibidang ketrampilan, pengetahuan, usaha  

 dan  kemandirian. 

c.   Mendorong  siswa  memiliki  kesadaran  dan  rasa tanggung  jawab  

 yang   tinggi  sehingga   mampu   berperan   aktif   dalam   berbagai  

 kegiatan nasional dan internasional. 

d.  Mempunyai   kepedulian   terhadap   masalah  lingkungan. 

Menjunjung  tinggi akar budaya bangsa sebagai jati diri dan martabat 

bangsa.  Alokasi  waktu   pendidikan  Agama  Islam  pada  kurikulum 
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2013, 3 jam pelajaran per-pekannya, sedangkan pada kurikulum 2006 

hanya 2 jam pelajaran per-pekannya, maka  merupakan keuntungan bagi 

guru Agama Islam, karena dapat lebih leluasa tatap muka dengan anak 

didik di dalam kelas setiap pekannya walaupun hanya tambah 1 jam 

pelajaran. (Observasi di SMA Negeri Pacitan hari Kamis ,16 januari 

2014) 

2.  Aspek Guru 

Guru Pendidikan Agama harus memiliki kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial, profesional, dan kepemimpinan. Guru dalam 

melaksanakan tugasnya harus kreatif, profesional dan menyenangkan. 

Guru kreatif, professional dan menyenangkan harus memiliki berbagai 

konsep dan cara untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, antara lain: 

a. Mengembangkan kecerdasan emosi, ada beberapa cara untuk 

mengembangkan kecerdasan emosi ini dalam pembelajaran, yaitu 

dengan 

b. Mengembangkan kreativitas dalam pembelajaran.  

c. Mendisiplinkan peserta didik dengan kasih sayang. 

d. Membangkitkan motivasi belajar.  

e. Mendayagunakan sumber belajar, 

f. Standardisasi 

  Profesi guru, standardisasinya dilakukan melalui sertifikasi guru. 

Konsekwensi logis adanya standardisasi keahlian dan kompetensi guru 

adalah adanya standardisasi pendapatan dari guru. Adalah suatu hal yang 

tidak mungkin diharapkan jika seorang guru diminta untuk berkualitas 

dan berkompetensi, sementara pendapatan yang diterimanya tidak bisa 

memenuhi hidup layak, sebagaimana yang diterima oleh profesi lain. 

Kualitas Pendidikan Agama Islam sangat berpengaruh pada pelaksanaan 

belajar di sekolah, SDM para pengelola pendidikan, sarana prasaranya 

dan lingkungan belajarnya.  

3. Aspek Tujuan 

Pendidikan Agama Islam di SMA bertujuan untuk: 

a. Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, 
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serta pengalaman peserta didik tentang  Agama Islam sehingga 

menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan 

ketakwaannya kepada Allah SWT; 

b. Mewujudkan manuasia Indonesia yang taat beragama  dan berakhlak 

mulia  yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, 

produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga 

keharmonisan secara personal dan sosial serta mengembangkan 

budaya agama dalam komunitas sekolah. 

4.  Aspek Materi 

 Peserta didik benar-benar bisa menjadi manusia muslim seutuhnya 

(manusia yang mampu menjalin hubungan baik antara dirinya dengan 

Tuhannya, dengan sesama, dengan alam, dan dengan dirinya sendiri) . 

a.  Hubungan manusia dan Sang Pencipta (Allah SWT.) 

       Sejauh mana kita sebagai hamba Allah SWT. telah melaksanakan 

segala kewajiban yang diperintahkan-Nya. Dan setaat kita telah 

mematuhi segala aturan  islam dalam kehidupan sehari-hari. Banyak 

sekali ayat Al-Qur‟an maupun hadits Nabi yang menegaskan 

kewajiban seorang hamba dengan sang Khalik yaitu Allah SWT. 

b. Hubungan manusia dengan manusia. 

       Apakah kita seorang muslim yang menjadikan orang lain merasa 

tentram berada didekat kita? Sejauh mana hak-hak orang lain telah 

kita tunaikan? Jangan sampai kita merugikan apalagi mendholimi 

atau menganiaya hak-hak orang lain. 

c.  Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungan alam. 

       Kita sebagai khalifah dibumi, tentu mempunyai tugas dan tanggung 

jawab mengelola dan melestarikan alam dan memakmurkan bumi 

jangan sampai alam dan makhluk lain terpedaya dan terusik karena 

keberadaan kita yang akibatnya akan kembali kepada manusia itu 

sendiri. 

d.  Hubungan manusia dengan dirinya sendiri (berakhlak dengan diri 

sendiri). Penghargaan orang lain terhadap diri kita, sangat tergantung 

kepada sejauh mana kita menghargai atau dengan kata lain berakhlak 

kepada diri sendiri.( Hamdan, 2009:41-42).  Permendiknas RI NO 22 
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Tahun 2006 Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam  Sekolah 

Menengah Atas (SMA) meliputi Al-Qur‟an dan Hadits, Aqidah, 

Akhlak, Fiqih, Tarikh/Sejarah Islam   (Permen Diknas RI, 22 : 

2006).  

5. Aspek Metode 

Dasar metode pendidikan Islam itu diantaranya adalah dasar 

agamis, biologis, psikologis, dan sosiologis. (Ramayulis 

danSamsuNizar,2009:216).  

a. Dasar Agamis, maksudnya bahwa metode yang digunakan dalam 

pendidikan Islam haruslah berdasarkan pada Agama. Sementara Agama 

Islam merujuk pada Al Qur‟an dan Hadits. Untuk itu, dalam 

pelaksanannya berbagai metode yang digunakan oleh pendidik 

hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan yang muncul secara efektif 

dan efesien yang dilandasi nilai-nilai Al Qur‟an dan Hadits. 

b. Dasar Biologis, Perkembangan biologis manusia mempunyai 

pengaruh dalam perkembangan intelektualnya. Semakin dinamis 

perkembangan biologis seseorang, maka dengan sendirinya makin 

meningkat pula daya intelektualnya. Untuk itu dalam menggunakan 

metode pendidikan Islam seorang guru harus memperhatikan 

perkembangan biologis peserta didik. 

c.  Dasar Psikologis. Perkembangan dan kondisi psikologis peserta 

didik akan memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap 

penerimaan nilai pendidikan dan pengetahuan yang dilaksanakan, 

dalam kondisi yang labil pemberian ilmu pengetahuan dan internalisasi 

nilai akan berjalan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Oleh 

Karenanya Metode pendidikan Islam baru dapat diterapkan secara 

efektif bila didasarkan pada perkembangan dan kondisi psikologis 

peserta didiknya. Untuk itu seorang pendidik dituntut untuk 

mengembangkan potensi psikologis yang tumbuh pada peserta didik. 

Sebab dalam konsep Islam akal termasuk dalam tataran rohani. 

d. Dasar sosiologis. Saat pembelanjaran berlangsung ada interaksi 

antara pesrta didik dengan peserta didik dan ada interaksi antara 

pendidik dengan peserta didik, atas dasar hal ini maka pengguna 
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metode dalam pendidikan Islam harus memperhatikan landasan atau 

dasar ini. Jangan sampai terjadi ada metode yang digunakan tapi tidak 

sesuai dengan kondisi sosiologis peserta didik, jika hal ini terjadi bukan 

mustahil tujuan pendidikan akan sulit untuk dicapai. 

 Keempat dasar di atas merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan dan harus diperhatikan oleh para pengguna metode 

pendidikan Islam agar dalam mencapai tujuan tidak mengunakan 

metode yang tidak tepat dan tidak cocok kondisi agamis, kondisi 

biologis, kondisi psikologis, dan kondisi sosiolog . 

6. Aspek Evaluasi        

 Evaluasi  yang dilaksanakan oleh guru Agama SMA Negeri 1 

Pacitan dalam usaha mengetahui perubahan tingkat kemajuan anak 

didik adalah melalui ulangan harian, ulangan tengah semester,  ulangan 

akhir semester, dan penilaian akhir/ujian akhir untuk kelas XII. Selain 

penilaian kognitif juga penilaian tingkah laku anak dan ibadah shalat 5 

waktu, juga ibadah-ibadah yang lain, dalam pelaksanaan penilaian 

tingkah laku dan pembiasaan ibadah,  bekerja sama dengan guru 

BP./BK, dan guru yang lain serta wali siswa. Dari peroleh nilai siswa 

yang yang diambil sebagai sampel 6 kelas dari 24 kelas, hasil semester 

1 dan ulangan tengah semester 2  ada kenaikan baik nilai kognitif 

maupun nialai akhlaaqnya.  

IV. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian  di atas, maka dapat  

disimpulkan bahwa :  

1. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Pacitan 

Tahun 2013/2014 

a. Kurikulum  

Guru Agama Islam SMA Negeri 1 Pacitan dalam melaksanakan 

tugas aspek kurikulum secara nasional dengan menggunakan Misi 

sekolah : Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berbudi pekerti luhur, 

Unggul dalam berprestasi dan IPTEK, Berwawasan lingkungan dan Global 

serta berkarakter pada budaya Bangsa. Dan Visi : 

1.  Meningkatkan disiplin dan semangat belajar untuk meraih prestasi. 
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2. Meningkatkan prestasi dibidang ketrampilan, pengetahuan, usaha dan 

kemandirian. 

3. Mendorong  siswa  memiliki  kesadaran  dan  rasa tanggung  jawab 

yang   tinggi  sehingga   mampu   berperan   aktif   dalam   berbagai 

kegiatan Nasional dan Internasional. 

4. Mempunyai kepedulian terhadap  masalah lingkungan. Menjunjung 

tinggi akar budaya bangsa sebagai jati diri dan martabat bangsa. 

 Visi dan Misi tersebut memberikan semangat kepada guru Agama 

Islam untuk melaksanakan tugasnya dan mewujudkan tujuan   

dengan baik, ikhlas, menyenangkan, kerjasama dengan  semua 

pihak; baik kerjasama dengan intern guru Agama, dengan guru 

bidang studi yang lain, dengan Bp/Bk, dengan kepala sekolah, 

dengan Wali siswa,  dengan guru Agama melalui MGMP Pendidikan 

Agama Islam se-Kabupaten Pacitan, dan dengan pengelola-pengelola 

sekolah yang lain, sehingga   menjadi mudah dalam mewujudkan 

tujuan pendidikan yang telah terprogram. 

b. Proses Belajar Mengajar (PBM) 

Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Pacitan dalam 

melaksanakan tugas proses belajara mengajar, membina dan 

membimbing siswa menggunakan metode yang  selektif dan berfareatif, 

menggunakan media yang sangat menarik dan anak-anak  lebih mudah  

menangkap informasi melalui gambar-gambar, contoh tingkah laku 

keteladanan baik langsung, maupun melalui film, dan pembelajarannya 

menggunakan ICT. Sehingga  siswa lebih mudah untuk mencapai  

tingkat keberhasilan pembelajarannya. 

2. Usaha Guru Pendidikan Agama  dalam   Meningkatkan Kualitas 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Pacitan Tahun 2013/2014. 

 Guru Agama Islam SMA Negeri 1 Pacitan dalam usaha 

meningkatkan kualitas pendidikan Agama Islam di Lembaga tempat 

dinasnya  dengan berbagai usaha, baik melalui jam-jam effektif ketika 

kegiatan belajar mengajar di dalam kelas maupun kegiatan di luar kelas. 

a. Kegiatan intra kurikuler  antara lain: 
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1. Peningkatan kualitas dan kompetensi guru Agama Islam dengan 

kemampuan profesional keguruan dengan mempergunakan metode 

pendidikan agama Islam. 

2. Guru Agama Islam SMA Negeri 1 Pacitan berusaha menguasai 

metode yang akan diterapkan setiap materi yang akan diajarkan. 

3. Guru pendidikan Agama Islam meningkatkan manajemen 

pendidikan agama Islam yang menyangkut pendayagunaan sistem 

kerja antara orang tua murid dan guru di tiap sekolah. Melalui sistem 

ini antara sekolah, keluarga, dan masyarakat sekitar, mempunyai  

rasa tanggung jawab bersama dalam upaya menyukseskan 

pendidikan agama Islam. Sikap saling mendukung antara ketiga 

lingkungan pendidikan, akan mampu mewujudkan bersama terhadap 

suksesnya pendidikan bagi putra-putrinya. Tidak ada suatu kerja 

sama yang paling berharga dalam dunia pendidikan melainkan kerja 

sama antara sekolah dan rumah. 

4. Penyediaan sarana prarana pendidikan di sekolah antara lain berupa 

kemudahan menjalankan ibadah/tersedianya Masjid di Sekolah, 

tempat wudhu, dan prasrana yang  lain yang mendukung seperti la 

boratorium-laboratorium.  Saling menghormati dalam beribadah 

walaupun berbeda fahan di kalangan murid, guru, dan karyawan 

sekolah. Tersedianya buku-buku standar yang menunjang  materi 

pendidikan Agama Islam atau materi lainya yang berkaitan dengan 

pengembangan hidup beragama secara cuma-cuma  di perpustakaan 

akan menggairahkan  siswa untuk mewujudkan keberhasilan cita-

citanya. 

b.  Kegiatan Ekstra Kurikuler 

1. Shalat 5 waktu 

Jumlah siswa SMA Negeri 1 Pacitan 788 yang beragama Islam yang 

melaksanakan shalat waktu dengan tertib 90 persen, yang belum 

melaksanakan shalat dengan tertip 10 persen. Maka guru Agama 

Islam berusaha agar siswanya menjalankan shalat 5 waktu dengan 

tertip 100 persen, dibiasakan shalat jama‟ah dhuhur di sekolah.  

2. Kegiatan RISMA 
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        Remaja Islam Masjid Darul Ulum SMA Negeri 1 Pacitan 

yang disingkat dengan RISMA benar-benar sangat  membantu tugas 

guru agama Islam, dan menambah wawasan keagamaan bagi siswa  

yang sangat banyak serta menambah  semangat pengamalan agama 

dalam kehidupan sehari-hari.  Kegiatan RISMA sangat banyak 

antara lain;  kajian Al-Qur‟an,  Tadabur alam, Mabit (malam bina 

iman dan takwa), Rihlah, Markisa, lomba MSQ dan pengajian 

Umum pada event-event tertentu. 

3. Tadabur Al-Qur‟an 

    Jumlah siswa SMA Negeri 1 Pacitan yang beragama Islam 

788 yang  bisa membaca Al-Qur‟an dengan fasih dan benar 80 

persen sekitar 630 siswa. Sedangkan yang gemar membaca Al-

Qur‟an 70 persen, sekitar 552 siswa. Maka Guru Agama Islam 

berusaha bersama-sama dengan pengelola sekolah agar siswa 

siswinya gemar membaca, mempelajari, mentadaburi serta 

mengamalkan Al-Qur‟an dalam kehidupan sehari-hari.  

3. Dukungan dan kendala   terhadap usaha Guru Pendidikan Agama 

dalam  meningkatkan kualitas Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Pacitan Tahun 2013/2014 

1. Dukungan usaha guru Agama Dalam meningkatkan kualitas 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Pacitan 

a. Guru Agama Islam  SMA Negeri 1 Pacitan memiliki kompetensi 

pedagogik, kepribadian, sosial, profesional, dan kepemimpinan. 

b. Kebersamaan dan saling tanggung jawab semua pengelola sekolah 

merupakan dukungan yang sangat siknifikan. 

c. Tersedianya sarana-prasarana yang  sangat memadai. 

d. Kepala sekolah yang selalu merespon semua rencana kegiatan 

keagamaan di sekolah. 

e. Semangat siswa dalam mengadakan kegiatan keagaman di sekolah. 

2. Kendala yang di hadapi oleh guru Pendidik Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Pacitan antara lain : 

a. Input siswa yang homogin dan  iman siswa usia SMA yang masih 

labil, memerlukan kerja keras, kerja cerdas dan kerja ikhlas.  
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b. Alokasi waktu tatap muka di kelas yang relatif kurang bila 

dipandang dari materi dalam kurikulum pendidikan Agama  Islam 

sangat banyak dan komplek, sedangkan kebutuhan manusia atau 

anak didik yang harus selalu berkehidupan dengan aturan agama, 

c. Tempat ibadah/Masjid tidak mencukupi untuk berjama‟ah bersama 

dari semua warga sekolah. 

d. Air wudhu yang kurang lancar  ketika digunakan untuk wudhu 

bersama-sama, karena bak penampung Masjid di cabang ke 

instalasi yang lain. 

4. Tingkat Keberhasilan Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 

Pacitan 

a. Aspek Guru 

1. Guru  Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Pacitan ada 3 orang 

semua sudah memenuhi standar akademik,  berpendidikan S.2 dan 

S.1  

2. Semua guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Pacitan sudah 

memiliki standar kualifikasi sebagai pendidik atau semua sudah 

bersertifikat profesional sebagai pendidik. 

3. Semua guru Pendidikan Agama Islam memiliki kompetensi 

pedagogik, kepribadian, sosial, profesional, dan kepemimpinan. 

b. Aspek Siswa 

1. Nilai akademik dan Akhlak 

a. Semua peserta didik SMA Negeri 1 Pacitan kelas X, XI dan Kelas 

XII sejumlah 788  siswa, semua baik nilai kognitif maupun 

akhlaq memperoleh nilai diatas KKM 

b. Semua Siswa berakhlaq yang baik (B), dan antara semester 1 dan 

2 ada peningkatan, sehingga yang menyangdang berakhlaq yang 

sangat baik (SB) bertambah banyak. 

c. Semester 1 dan semester 2 ada peningkatan baik nilai akademik 

maupun akhlaq siswa. 

2. Kegiatan Ke-Agamaan 

a. Prosentase kegitan shalat dan Al-Qur‟an 

 1. Shalat 5 waktu 
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 Jumlah siswa yang beragama Islam 788 siswa yang shalat 

fardhu 5 waktu tertip 90 persen atau 709 siswa dan yang belum 

tertip 10 persen atau 79 siswa. 

2.  Membaca Al-Qur‟an     

 Jumlah Siswa yang bisa membaca Al-Qur‟an dengan fasih dan 

benar 80 persen, 630 siswa dan yang gemar membaca Al-

Qur‟an 70 persen 552 Siswa, yang membaca Al-Qur‟an belum 

fasih 20 persen 158 siswa. 

b. Ouput Siswa 

1. Peserta Ujian SMA Negeri Pacitan tahun 2013, jumlah 253 

lulus 100 persen 

2. Lulusan SMA Negeri 1 Pacitan tahun 2013, yang melapor ke 

Sekolah meneruskan studi ke Perguruan tinggi negeri maupun 

swasta 222/88 persen, jumlah siswa 30/12 persen tidak 

melapor ke Sekolah. 

3. Alumni SMA Negeri 1 Pacitan banyak yang menjadi pejabat 

negara, diantaranya Dr. Susilo Yudhoyono menjadi Presiden 

RI tahun 2004-2014  

c. Aspek Lingkungan  

 Lingkungan SMA Negeri 1 Pacitan terletak di lingkungan kota 

sebelah selatan, sebelah Utara SMK Negeri 3 Pacitan, Sebelah Timur 

lingkungan masyarakat kota, Sebelah Selatan SMK Negeri 1 Pacitan 

dan sebelah Barat Kodim  Pacitan, maka sangat strategis, aman dan 

tenang untuk belajar. 

d. Aspek Sarana Prasarana 

Sarana Prasarana SMA Negeri 1 Pacitan sangat lengkap dan memadai 

untuk dunia pembelajaran masakini. 

e. Aspek SDM 

Sumber Daya Manusia SMA Negeri 1 Pacitan sudah berpotensi sesuai 

dengan bidangnya masing-masing,  mulai dari petugas kebersihan 

sampai kepala Sekolah dan Komitenya bekerja dengan disiplin untuk 

mencapai tujuan bersama. 
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Saran-saran 

1. Di dunia ini tidak ada yang mulus dan sempurna, maka semua guru agama 

harus menyadari bahwa manusia termasuk guru agama Islam tidak bisa 

merubah hati seseorang, yang merubah Allah sedangkan manusia hanya 

melaksanakan tugas dari Allah sebagaimana firman-Nya : 

                      

                           

      

Artinya : “ Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 

menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman 

kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi 

mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah 

orang-orang yang fasik”.(QS. Al-Imron :110) 

 

2. Anak-anak yang 10 persen belum tertip dalam melaksanakan shalat harus 

benar-benar diusahakan shalat lima waktunya mencapai tertib, karena tandanya 

generasi jelek adalah generasi yang menyia-nyiakan shalat dan menuruti hawa 

nafsu sebagaimana firman Allah : 

                         

   

Artinya :”Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang 

menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, Maka mereka 

kelak akan menemui kesesatan”. (QS.Mariyam : 59) 
 

3. Guru Agama Islam SMA Negeri 1 Pacitan untuk  terus berusaha 

semaksimalnya  melatih siswa menjadi petugas-petugas shalat jum‟at di 

sekolah, karena Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum apabila kaum itu 

tidak merubah akan nasibnya sendiri. 

                               

Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”. 

(QS.Arra‟at : 11) 
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4.  Kepala Sekolah akan lebih baik, apabila bekerja sama dengan Komite sekolah 

mengusahakan tempat ibadah yang kurang memadai dari  kapasitas siswa, 

Masjidnya direnofasi mencapai tingkat memadai dari kapasitas siswa dan 

semua warga sekolah. 

5. Untuk memperlancar anak-anak berwudhu, maka diupayakan Bak air untuk 

Masjid khusus dan tidak dicabang ke instalasi yang lain. 

6. Bahasan ini masih sangat banyak kekurangan, maka diharapkan kepada siapa 

saja yang meneliti selanjutnya untuk  dapat  menjadi bahan penyempurnaan 

pada  waktu  mendatang. 

7. Apabila ada kata yang kurang sopan dan tidak berkenan kepada semua pihak, 

semuanya tidak ada kesengajaan untuk menyinggung atau merendahkan, 

namun yang ada hanyalah keterbatasan penulis. 

8. Semoga tesis yang sangat sederhana ini, memberi manfaat bagi lembaga yang 

kami teliti 
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